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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan memegang peranan penting untuk membentuk generasi 

penerus bangsa yang berkualitas yang mampu bersaing di zaman sekarang ini. 

Pendidikan dapat diperoleh dari Lembaga Pendidikan formal yang berjenjang 

dimulai dari Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) hingga Perguruan Tinggi (PT). 

Perguruan tinggi adalah salah satu lembaga pendidikan formal di jenjang yang 

tertinggi yang mempunyai kewajiban untuk menyelenggarakan pendidikan, 

pengabdian dan penelitian serta berkewajiban menciptakan individu yang 

berkualitas dan berdaya saing tinggi di dunia kerja. Pendidikan tidak hanya 

berorientasi pada masa sekarang, melainkan bersifat dinamis dan antisipatif bagi 

terjadinya setiap perubahan pola kehidupan, Ningrum (dalam Monovatra, Joko, 

Titi, Arief & Irajuana 2019). 

Pendidikan diharapkan mampu membantu individu melatih dirinya agar 

dapat mempersiapkan diri menghadapi tuntutan dunia maupun individu lain untuk 

menghadapi dunia kerja. Setelah menempuh pendidikan dari Perguruan Tinggi 

baik Diploma dan Sarjana biasanya muncul sebutan fresh graduate. Fresh 

graduate adalah individu-individu yang baru saja lulus atau telah menyelesaikan 

studi di Perguruan Tinggi. Lama studi yang ditempuh biasanya berkisar antara 3 

tahun untuk progam Diploma dan 3,5 sampai dengan 4 tahun untuk program 

Sarjana. Individu tersebut merupakan lulusan yang masih baru akan 

berkecimpung ke dalam dunia kerja. Jobplanet (dalam Monica, 2018) 

mengemukakan bahwa pada umumnya, yang dianggap sebagai fresh graduate 

adalah lulusan Perguruan Tinggi (Diploma ataupun Sarjana) yang baru lulus 

dalam periode kurang dari enam bulan sejak diwisuda dan resmi mendapatkan 

ijazah. Setelah lulus, biasanya fresh graduate akan mencari pekerjaan. Mencari 

pekerjaan ini didorong karena adanya kebutuhan hidup yang harus dipenuhi. 
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Kebutuhanl hidup individul dikemukakan olehl Maslow (dalaml Shinta 

2002l) teorinya yangl terkenal Hierarchyl of lNeeds.  Dalam teoril tersebut 

dikemukakanl mengenai limal kebutuhan dasarl yang tersusunl secara hierarki, 

yakni kebutuhanl fisik yangl mendasar, kebutuhanl akan lkeamanan, kebutuhan rasal 

cinta danl saling memilikil (belongingness), kebutuhanl akan rasal harga ldiri, dan 

kebutuhanl aktualisasi ldiri. Bagi  individu sendiri kebutuhan fisik yang mendasar 

harus dipenuhi dengan sangat baik, karena kebutuhan ini lebih utama dari pada 

kebutuhan lainnya yang mencakup sandang, pangan dan papan. Jikal kebutuhan ini 

sudahl dipenuhi secara baik, makal kebutuhan tingkatl kedua dan seterusnyal akan 

dibutuhkannya, dengan kata lain kebutuhan yangl diinginkan individu lberjenjang, 

artinya bilal kebutuhan yangl pertama telahl terpenuhi, makal kebutuhan tingkatl 

kedua akanl menjadi yangl utama. Selanjutnyal jika kebutuhanl tingkat kedual telah 

lterpenuhi, maka muncull kebutuhan tingkatl ketiga danl seterusnya sampail tingkat 

kebutuhanl kelima. Dasarl dari teoril ini adalahl individu adalah makhlukl yang 

berkeinginanl yang selalul menginginkan lebihl banyak. 

Keinginanl ini terusl menerus danl hanya akanl berhenti bilal akhir hayatl 

tiba. Suatul kebutuhan yangl telah dipuaskanl tidak menjadil motivator bagil 

pelakunya, hanyal kebutuhan yangl belum terpenuhil yang akanl menjadi lmotivator. 

Kebutuhan individu tersusunl dalam suatul jenjang (Suwatno & Priansa, 2011). 

Upayal untuk memenuhil kebutuhan fisik yang mendasar salahl satunya adalahl 

dengan lbekerja. Individu tersebut bekerjal karena inginl mendapatkan penghasilanl 

atau gaji  yang bisal digunakan untukl memenuhi kebutuhanl hidup. Smith dan 

Wakeley (dalam Suwatno & Priansa, 2011) menyatakan l bahwa individu didorongl 

untuk beraktivitasl karena individu tersebut berharapl bahwa hall ini akanl 

membawa padal keadaan yangl lebih memuaskanl daripada keadaaanl saat ini. 

Gilmer (dalam Suwatno & Priansa, 2011) mengemukakan bahwal bekerja itul 

merupakan prosesl fisik maupunl mental individu dalaml mencapai ltujuannya. 

Dil era globalisasil ini pekerjaanl menjadi topikl penting yangl meresahkan 

masyarakatl Indonesia. Indonesial merupakan negaral yang berkembang denganl 

peningkatan jumlahl penduduk yangl terbilang sangat lpesat, namun tidakl memiliki 

lapanganl pekerjaan yangl mencukupi sehinggal terjadilah ketimpangan antaral 
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jumlah kesempatanl kerja denganl jumlah pencari lkerja. Sementara litu, tuntutan 

kualitasl tenaga kerjal terus meningkatl dari waktul ke lwaktu, hal inil menyebabkan 

persainganl mendapatkan pekerjaanl bagi paral individu pencari kerjal termasuk 

fresh graduate juga semakinl berat. Kualitasl sumber daya manusia yang tinggi l 

dibutuhkan olehl perusahaan agarl dapat mencapail tujuan, dapatl bersaing, danl juga 

berkembangl pesat. Untukl itu, fresh graduate harusl dapat mempersiapkanl kualitas 

dirinya sendiri agarl dapat terjunl ke dunial kerja. Salahl satu hall yang harusl 

dilakukan individu adalahl mampu memperolehl pekerjaan bahkanl membuka 

lapangan pekerjaanl untuk mengurangil pengangguran. Di sinilah individu pencari 

kerja menunjukkan keunggulan masing-masing agar perusahan menerima individu 

tersebut untuk bekerja di perusahaannya. 

Sebelum individu mengambil suatu keputusan mengenai mencari 

pekerjaan atau membuka lapangan pekerjaan, makal individu harusl memiliki 

perencanaanl karir terlebihl dahulu. Individul bisa disebut memilikil perencanaan 

karirl apabila individul tersebut sudahl memiliki pengetahuanl serta pemahaman 

tentangl diri individu tersebut dan pekerjaanl yang diinginkan. Sesuail dengan 

pernyataanl Mastur (2014), bahwa aspekl terpenting dalaml kehidupan manusial 

adalah ketikal manusia tersebutl dapat memperolehl pekerjaan sesuail dengan yangl 

diinginkan. Padal kenyataannya individu freshl graduate yangl masih menganggurl 

tidak merasal cemas saatl dalam keadaanl menganggur, akanl tetapi kecemasanl 

fresh graduatel akan muncull ketika mulail melamar lpekerjaan. Kualifikasi kerja 

yang menuntutl individu pencari kerja harus memilikil pengalaman kerjal juga 

menjadil penyebab munculnyal kegelisahan sedangkanl fresh graduatel merupakan 

lulusanl baru lulusl dan belum pernahl bekerja sebelumnyal (Rachmady &l Aprilia, 

2018l). 

Menurutl Nugroho (2010l), mencari pekerjaanl adalah tugasl baru bagil individu 

yang telahl selesai menempuhl pendidikannya. Mencaril pekerjaan bolehl dikatakan 

bukanlahl hal yangl mudah. Individu membutuhkanl usaha danl strategi yangl kuat 

untukl meraihnya karenal di dalam dunial kerja membutuhkanl kompetensi daril 

dalam diril individu seperti lpengetahuan, keterampilan, danl kesiapan lmental. 

Kompetensi danl persaingan yangl ketat, membuatl masing-masingl individu 
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berusaha meningkatkanl kualitas pribadinyal terutama kualitasl pendidikan yangl 

dimiliki sertal kemampuan softl skill yangl menunjang jenisl pekerjaan yangl 

diminatinya (lNugroho, 2010). Dapat dikatakanl bahwa semakinl tinggi tingkatl 

pendidikan yangl dimiliki individu makal semakin luasl pula kesempatanl untuk 

mendapatkanl pekerjaan. 

Setiap pekerjaanl mengedepankan syaratl adanya kompetensil yang harusl 

dimiliki olehl masing-masingl pelamar kerjal sesuai denganl bidangnya. Menurutl 

Nugroho (2010l), individu pelamar kerjal jelas harusl profesional danl harus benar-

benarl menguasai bidangl yang ditekuninyal dan jugal harus memiliki kualitasl yang 

lbaik. Individu yang memilikil kualitas pribadil dan memilikil keahlian yangl lebih 

dari individu lain, dianggapl lebih menguntungkanl oleh lperusahaan. Fresh 

graduate dituntut untukl dapat mengimbangil mutu danl kualitas yangl dibutuhkan 

olehl perusahaan, namunl sayangnya individu lulusanl Perguruan Tinggil justru 

banyakl yang tidakl sesuai denganl kualifikasi yangl dibutuhkan olehl perusahaan 

(lAgusta, 2015).  

Nurjannah (2018) freshl graduate cenderungl lebih cemasl menghadapi 

prosesl melamar kerjal dibanding lmenganggur. Hal inil disebabkan banyakl faktor 

yaitul kurangnya softl skill yangl dimiliki individu, kurangnyal informasi mengenail 

pekerjaan danl kurangnya kepercayaanl terhadap kemampuanl diri lsendiri. Soft skilll 

yang harusnyal dimiliki olehl individu semasa lkuliah, antara lainl bidang lkomputer, 

bahasa linggris, pelatihan lenterpreneurship, leadership danl ketenagakerjaan. Bagil 

fresh lgraduate, mencari pekerjaanl bukan perkaral yang mudah. Hall tersebut 

dikarenakanl jumlah lulusanl sarjana semakinl tahun semakin bertambahl tetapi 

lowonganl pekerjaan yangl tersedia tidakl sebanding denganl jumlah lulusanl yang 

adal saat lini.  

Cuyper, Heijden dan Witte menjelaskan kemampuan individu l untuk 

bekerjal sesuai denganl bidang keahliannyal merupakan salahl satu hall yang sangatl 

penting bagil perusahaan maupun bagil individu calon tenagal kerja (dalam Agung 

2020). Menurut Baiquni (2014), penyebab sulitnyal fresh graduatel mendapatkan 

pekerjaanl yaitu karena adanyal gap antaral suplai tenagal kerja denganl kebutuhan 

pelakul usaha. Hall ini dikarenakan kompetensil yang dimilikil oleh freshl graduate 
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tidakl sesuai denganl kebutuhan dil industri saatl ini. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Lestari dan Kusumaputri (2017),  bahwa l tidak semual individu mampul 

mengenali keahlianl bekerjanya denganl baik, sehingga dapat menyebabkan jumlah 

pengangguran meningkat.  

Adanya kualifikasi kerja di setiap perusahaan berbeda-beda maka individu 

pencari kerja yang ingin bekerja di perusahaan tertentu harus bisa memiliki 

kualifikasi yang dibutuhkan olehl perusahaan itu. Tuntutanl tersebut tentunyal 

bukan hall mudah untukl dipenuhi olehl individu calon pekerjal terutama yangl 

belum memilikil pengalaman sepertil pada freshl graduate. Banyaknyal tuntutan 

lkualitas, keterampilan, kesempatanl kerja yangl sempit, sertal banyaknya sainganl 

menyebabkan paral fresh graduate mengalami kecemasanl untuk memasukil dunia 

lkerja. Tak hanya itu pelamarl memiliki beberapal pertimbangan untukl 

memutuskan melamarl pekerjaan padal suatu perusahaanl dengan harapanl supaya 

individu tersebut mendapatl pekerjaan sesuail jurusan semasal menuntut ilmul di 

perguruanl tinggi. Hal inil berpengaruh terhadap minat melamar kerja pada fresh 

graduate. 

Minat melamar pekerjaan didefinisikan oleh Barber (dalam Latansa 2020), 

sebagail suatu prosesl ketertarikan memilikil pekerjaan yangl diawali daril segala 

upayal pencarian informasil tentang lowonganl pekerjaan, berdasarkanl informasi-

informasil yang didapatl tersebut, individu kemudianl menentukan pilihanl dan 

mengambill keputusan untukl menentukan perusahaanl mana yangl diinginkan. 

Individu jugal melakukan sebuahl evaluasi  terhadapl informasi-informasil yang 

didapatl dari sumberl-sumber lrekrutmen. Hal ini sejalan dengan Cannaby (dalam 

Latansa 2020), Fresh graduate yang ingin melamar kerja mempertimbangkan 

salah satu dari perusahaan yang membuka lowongan pekerjaan untuk ldipilih. 

Namun jikal perusahaan itul kurang lmenarik, kualifikasi yang dibutuhkan 

perusahaan berbeda dengan kemampuan yang dimiliki, individu tersebut tidak 

akanl berminat melamarl pekerjaan kel perusahaan ltersebut, calon karyawanl akan 

lebihl memilih untukl menunggu perusahaanl lain yangl lebih mudahl perekrutannya 

ataul lebih menarikl sehingga individu tersebut lebihl memilih untukl menganggur 

dulul dalam kurunl waktu yangl belum lpasti. Barber dan Roehling (dalam Permadi 
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& Netra, 2015) memaparkan lbahwa, proses pemilihanl perusahaan jugal 

dipengaruhi olehl faktor lokasil perusahaan danl individu pelamar pekerjaan 

menilail bahwa nilail perusahaan sangatl sesuai denganl individu tersebut. Setelah 

menentukanl pilihan, selanjutnyal individu akan diberikanl tawaran mengenail 

beberapa posisil yang akanl memenuhi kebutuhanl dari calonl karyawan.  

Menurut Gatewood (dalam Permadi & Netra, 2015) terdapat sejumlah 

proses atau langkah-langkah yang harus diperhatikan terhadap l minat  dalaml 

melamar lpekerjaan. Pertama individu harusl mengetahui apal pekerjaan yangl 

benar-benarl individu inginkan, yangl kedua individu harusl mencari informasil 

mengenai perusahaan tersebutl melalui situsl rekrutmen perusahaanl agar benar-

benarl memahami perusahaanl tersebut lebihl dalam. Terakhirl individu harus 

membuatl keputusan untukl memilih perusahaanl mana yang akan dipilih untuk 

bekerja di sana atau menolaknya. Dengan demikian dapat disimpulkan dari 

beberapa pengertian tersebut minatl melamar kerja yaitu suatul proses ketertarikanl 

individu untuk memilikil pekerjaan yangl diawali daril segala upayal pencarian 

informasil-informasi lowonganl pekerjaan yangl bisa didapatl dari sumberl internal 

maupunl eksternal lperusahaan, menentukan pilihanl kemudian pengambilanl suatu 

keputusanl perusahaan manal yang akanl dilamar. Adapun indikatorl dari minatl 

melamar pekerjaanl menurut Barber (dalam Latansa 2020), yaitu (a) kebutuhanl 

akan lpekerjaan, (b) pencarian linformasi, (c) penentuan pemilihan lpekerjaan, dan 

(d) pembuatanl keputusan. 

Menurut Yuwono (2001), minat individu terhadap suatu pekerjaan 

dipengaruhil oleh faktorl utama yaitu kondisi lpekerjaan, tempat kerjal yang 

memilikil suasana yangl menyenangkan denganl didukung olehl kerja samal yang 

profesionall dan saling bantul dapat meningkatkanl produktivitas. Faktor kedua 

yaitu sistem lpendukung, dalam bekerjal sangat diperlukanl sistem pendukungl yang 

memadail bagi paral individu pekerja sehingga diperolehl hasil produksil yang 

lmaksimal, misalnya fasilitasl kendaraan, perlengkapanl pekerjaan yangl memadai, 

ada kesempatanl promosi, kenaikanl pangkat atau lkedudukan. Faktor ketiga yaitu 

pribadi lpekerja, pribadi individu pekerja meliputil semangat lkerja, pandangan 

pekerjal terhadap lpekerjaannya, kebanggaan memakai atribut l bekerja, sikapl 



7 
 

 

 

terhadap lpekerjaannya. Faktor selanjutnya menurut Chapman dalam Latansa 

(2020) yaitu persepsi peluang kerja dimana persepsi ini berupa penilaian individu 

terhadap kualifikasi yang ada di perusahaan sehingga akan menentukan pilihan 

apakah individu akan berminat melamar kerja atau tidak. Berdasarkan l faktor-

faktorl tersebut maka dapat disimpulkanl bahwa faktorl kondisi pekerjaanl yang 

menjadil pertimbangan individu untukl melamar pekerjaanl di suatu lperusahaan. 

Kondisi lingkunganl yang menyenangkanl dapat terbentukl dari perasaanl yang baikl 

atau senangl dengan citral perusahaan danl memiliki kepercayaanl dengan 

lperusahaan. Kerjasama yangl profesional dapatl terbentuk melaluil kesamaan visil 

dan misil antara karyawanl dengan lperusahaan, selain itul juga lingkunganl kerja 

yangl baik danl mendukung dapatl meningkatkan produktivitasl karyawan. 

Individu yangl telah lulusl dari Perguruanl Tinggi kemudianl melakukan 

berbagail upaya untukl memperoleh peluangl pekerjaan. Dil zaman digitall saat lini, 

terdapat banyakl sumber informasil yang dapatl individu gunakan untukl 

memperoleh informasil tentang peluangl pekerjaan. Informasil digital yangl sangat 

mudahl dan praktisl untuk didapatkanl dan ldiakses. Informasi lowongan pekerjaan 

menyediakan penilaian bagi individu terhadap peluang kerja. Hal inil sejalan 

denganl pendapat Baihaqil (2016) yaknil dalam menentukanl rencana mengenail 

pemilihan lapanganl pekerjannya, makal individu yang telahl menyelesaikan 

pendidikanl diperlukan informasil yang mendukungl sebagai stimulusl pada prosesl 

penilaian dari individu. Penilaian  ini dalam bidang psikologi dikenal dengan 

persepsil peluang lkerja.  

Persepsil peluang kerjal atau perceived employabilityl merupakan penilaian 

untukl mendapatkan pekerjaanl yang diinginkanl sehingga dapat mempengaruhi 

minat melamar individu terhadap suatu perusahaan. Persepsi peluang kerja 

menjadi salah satu faktor minat melamar pekerjaan. Vargas (dalam Said & 

Iskandar, 2020) mengemukakan persepsi l tentang peluangl kerja adalahl penilaian 

tentangl kemampuan individu untuk memperolehl kerja yangl dinilai mengacul pada 

bagaimanal individu tersebut memandang dirinyal sendiri. Dalaml Bahasa Inggrisl 

persepsi disebutl perception yangl berarti menerimal atau lmengambil, dimana 

persepsil individu satu denganl individu lainnya kemungkinannyal tidak akanl sama. 
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Hal ini sejalan dengan Davidoff (dalam Novita, Rahmawati, & Eka, 2020) 

walaupunl stimulusnya lsama, tetapi faktorl-faktor lainnyal dapat berbedal persepsi 

peluang kerja dapat mencerminkanl keyakinan  bahwal individu tersebut dapat 

denganl mudah mendapatl pekerjaan danl meraih kesuksesanl pada pekerjaanl 

tersebut.  

Persepsi yang dilakukan oleh individu terhadap peluang kerja di suatu 

perusahaan hasilnya akan menjadi keputusan apakah individu tersebut akan 

melamar atau tidak. Hal ini sejalan dengan Chapman (dalam Latansa, 2020) 

menurutnya persepsi individu tentang peluang kerjal telah terbuktil menjadi faktor 

terkuatl niat untukl menerima pekerjaanl dan keputusanl akhir dil dalam memilihl 

pilihan pekerjaanl yang sesuail menurut individu tersebut. Selanjutnya menurut 

Fugate, Kinicki dan Ashforth (2004), persepsi l peluang kerjal merupakan salahl 

satu hall yang pentingl sebelum menentukanl jenjang pendidikanl hingga kel tahap 

pencarianl pekerjaan. Persepsi peluang kerjal merupakan penilaianl individu untukl 

mengenali keahlianl yang ldimilikinya, pencapaian terhadap l tujuan karirl dan 

keuntunganl lain yangl mungkin akanl diperoleh daril pekerjaannya. 

Dengan demikian, persepsil peluang kerja dianggapl sebagai kemampuanl 

yang dirasakanl individu dalam mendapatkanl pekerjaan yangl diinginkan. 

Kemampuanl yang dirasakanl fresh graduate ini membuatl individu tersebut tidak 

memunculkanl perilaku-perilakul wirausaha (lOtache, 2019). Kualifikasi sebagai l 

lulusan perguruanl tinggi membuatl fresh graduate tidak hanyal memiliki harapanl 

untuk mendapatkanl penghasilan lebihl banyak tetapil juga penghasilanl yang lebihl 

terjamin sebagail karyawan/pekerjal daripada memilihl karir lberwirausaha.  

Mengingatl betapa pentingnyal persepsi peluang lkerja, perlu 

memperhatikanl faktor yangl mendasari tinggi rendahnyal pemahaman individul 

terhadap persepsil peluang kerja. Faktorl yang mempengaruhil tinggi rendahnyal 

pemahaman persepsi peluang kerja tersebut l terdiri daril faktor situasionall dan 

faktorl sumber dayal individu.  

Berntsonl (2008) menyebutkanl bahwa faktorl situasional merupakanl faktor pokokl 

yang mempengaruhil persepsi peluang kerja individu danl dapat dilihatl dari 

keadaanl struktural pasarl tenaga lkerja, peluang karirl (kenaikan lgaji, kondisi kerjal 
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yang lebihl baik, stabilitasl kerja, perubahanl karir yangl lebih baikl dan keadilanl 

dalam karirl) dan organisasil (regulasi kebijakanl). Selanjutnya Fugate, Kinickil dan 

Ashfortl (2004), menyebutkanl bahwa konsepl persepsi peluang kerja akan 

memungkinkanl individu sebagai pribadil pusat adaptasil aktif yangl terlihat daril 

ketiga aspekl berikut lini, yakni (al) identitas lkarir, (b) adaptasi pribadi, dan (c) 

kapital sosial. 

Kuncoro (dalam Novita, Indrianti, Rahmawati & Eka, 2022) menyatakan l 

bahwa ukuranl yang perlul diperhatikan dalaml persepsi peluang kerja yang 

pertama yaitu lpendidikan, tingkat pendidikanl dapat dijadikanl sebagai proksil yang 

cukupl representatif bagil kualitas tenagal kerja makal semakin tinggil tingkat 

pendidikanl yang ditamatkanl tenaga kerjal akan semakinl tinggi lproduktivitasnya. 

Yang kedua yaitu sektoral, kesempatanl kerja sektorall (sectoral employmentl) 

menunjukkan jumlahl tenaga kerjal yang terserapl oleh masingl-masing lsektor. 

Yang ketiga yaitu regional, peta kesempatan memberikan kejelasan l problematika 

lebihl jauh lagil tentang lokasil sumber lmasalahnya. Regional dapatl diartikan 

sebagail unit administratif sepertil provinsi, termasuk yangl bersifat lokall misalnya 

kabupatenl/kotamadya. Yang keempat yaitu lusia, tenaga kerjal usia mudal sangat 

potensiall dikembangkan untukl proyeksi jangkal panjang denganl tambahan 

pendidikanl dan latihanl yang lberkesinambungan. Sementara tenagal kerja usial 

prima dapatl dimanfaatkan denganl kapasitas penuh untukl kepentingan jangkal 

pendek danl menengah. 

Berdasarkanl uraian latar belakang diatas, fresh graduate biasanya akan 

mencari pekerjaan, dikarenakan ada kebutuhan hidup yang harus dipenuhi. Dalam 

mencari pekerjaan bukan perkara yang mudah untuk fresh graduate  dikarenakan 

banyak permasalahan yang dihadapi dalam proses melamar l kerja, hall ini 

disebabkanl fresh graduate kurang memiliki soft skilll yang memadai, kurangnyal 

informasi mengenail pekerjaan danl kurangnya kepercayaanl terhadap 

kemampuannya lsendiri. Selain itul banyaknya persaingan dikarenakan jumlahl 

lulusan sarjanal semakin bertambahl tetapi lowonganl pekerjaan semakin sempit. 

Ditambah lagi dengan tidak adanya pengalaman kerja yang dimiliki fresh 

graduate. Dengan adanya permasalahan ini dapat mempengaruhi minat fresh 
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graduate  untuk melamar kerja. Dalam proses mecari pekerjaan individu pasti 

akan mencari informasi lowongan pekerjaan. Dimana dalam informasi tersebut 

menyediakan penilaian individu terhadap peluang pekerjaan. Dalam psikologi 

penilaian individu terhadap peluang kerja disebut dengan persepsi l peluang lkerja. 

Persepsi peluangl kerja ini pasti akan berbeda individu satu dengan individu 

lainnya meskipun stimulusnya sama. Olehl karena litu, peneliti tertarikl untuk 

mengetahuil hubungan persepsi peluang kerja dengan l minat melamar pekerjaan 

pada fresh graduate.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanl uraian latarl belakang tersebut makal rumusan masalahl 

penelitian inil adalah adakahl hubungan persepsil peluang kerja dengan minat 

melamar pekerjaan pada fresh graduate? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuanl dari penelitianl ini adalahl untuk mengetahuil hubungan persepsi 

peluang kerja dengan minat melamar pekerjaan pada fresh graduate. 

 

1.4 Manfaat Penelitian   

1.1.1 Manfaat Teoritis  

Penelitianl ini diharapkan dapatl menambah wawasan dan memperkaya 

khasanahl ilmu lpengetahuan Psikologi Industri, khususnya mengenai Persepsi 

Peluang Kerja dan Minat Melamar Pekerjaan pada Fresh Graduate. 

 

1.1.2 Manfaat Praktis 

1. Bagil Subjek Penelitian  

Penelitian inil diharapkan dapatl memberikan gambaranl mengenai hubunganl 

tentang Persepsi Peluang Kerja dan Minat Melamar Pekerjaan selanjutnya 

dapat membuat fresh graduate tetap mencari informasi lowongaan pekerjaan 

pada teman ataupun kerabat dan juga media social. 
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2. Bagil Orang Tual 

Penelitianl ini diharapkanl dapat memberikanl pengetahuan dan pemahaman 

mengenai hubungan tentang minat melamar pekerjaan dan persepsi peluang 

kerja pada fresh graduate sehingga orang tua dapat memberikan dukungan 

untuk membangkitkan semangat pada fresh graduate agar tetap berminat 

melamar pekerjaan.  

3. Bagil Peneliti Selanjutnyal  

Penelitianl ini diharapkanl dapat menjadil referensi tambahan, khususnya 

penelitianl dengan fenomena yang sama mengenai fresh graduate dan variabel 

persepsi peluang kerja sehingga dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

variabel lainnya. 




